BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Bab I hingga Bab IV,
dapat disimpulkan bahwa perwujudan tesis berjudul “Refleksi Ekofeminisme :
Mengungkap Realitas Perempuan di Kali Code Yogyakarta dalam Karya
Fotografi” dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini menunjukkan bahwa karya
fotografi berbasis teknik anthotype dapat menjadi media yang efektif untuk
mendokumentasikan, menganalisis, sekaligus mengadvokasi pengalaman hidup
perempuan di bantaran Kali Code, khususnya dalam konteks ketidakadilan sosial
dan ekologis. Melalui pendekatan practice-led research, proses penciptaan karya
seni bukan hanya menjadi cara menyampaikan hasil pengamatan, tetapi
merupakan bagian dari proses produksi pengetahuan itu sendiri. Teknik anthotype,
yang menggunakan pigmen alami dari tumbuhan, tidak hanya ramah lingkungan,
tetapi juga secara simbolik merepresentasikan kedekatan perempuan dengan alam,
kerja-kerja domestik, serta prinsip keberlanjutan yang menjadi inti dari wacana

ekofeminisme.

Karya-karya fotografi yang dihasilkan dalam penelitian ini mampu
merekam realitas kompleks yang dihadapi perempuan, seperti beban ganda,
ketimpangan struktural, dan peran mereka dalam menjaga keberlanjutan hidup.
Representasi visual dirancang dengan hati-hati agar tidak jatuh dalam

stereotipisasi atau romantisasi penderitaan, tetapi justru menampilkan kekuatan,
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ketahanan, dan agensi perempuan dalam menghadapi tantangan ekologis dan
sosial. Melalui praktik artistik yang reflektif dan kontekstual, visualisasi dalam
karya menjadi ruang artikulasi pengalaman yang seringkali terpinggirkan dalam

narasi publik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa practice-led research
memungkinkan seni tidak hanya hadir sebagai ekspresi estetis, melainkan juga
sebagai metode kritis dan etis yang mampu mengungkap, merefleksikan, dan
memperjuangkan keadilan sosial dan ekologis. Karya fotografi anthotype dalam
penelitian ini telah berfungsi sebagai medium yang transformatif menghubungkan
praktik artistik dengan realitas perempuan, serta membuka ruang dialog yang

lebih empatik dan berpihak terhadap kehidupan.

B. Saran

Melalui proses penciptaan karya ini, penulis menyadari pentingnya
membuka ruang yang lebih luas bagi praktik seni yang tidak hanya berorientasi
pada estetika, tetapi juga memiliki keberpihakan sosial dan ekologis yang nyata.
Oleh karena itu, saran yang ingin disampaikan berangkat dari refleksi mendalam
terhadap proses, temuan lapangan, dan dialog yang terbangun bersama para

perempuan di Kali Code.

Bagi kalangan akademisi dan peneliti seni, pendekatan yang
menggabungkan seni dengan studi gender dan ekologi dapat menjadi jalan
alternatif dalam menyikapi fenomena sosial secara lebih empatik dan kontekstual.

Terutama di bidang penciptaan seni, penelitian yang berbasis pengalaman
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langsung dan keterlibatan dengan komunitas memungkinkan lahirnya karya-karya
yang tidak hanya berbicara tentang subjek, tetapi tumbuh bersama mereka.
Penggunaan metode seperti practice led research dan etnografi visual terbukti
mampu memperluas cara kita memahami realitas, serta membuka

kemungkinan-kemungkinan baru dalam pengolahan ide dan perwujudan karya.

Bagi sesama seniman, penting untuk melihat kembali proses berkarya
sebagai ruang dialog yang hidup bukan sekadar kegiatan produksi visual semata.
Teknik-teknik alternatif seperti anthotype, yang mengandalkan bahan-bahan alami
dari tumbuhan, bisa menjadi cara untuk merespons isu keberlanjutan dan
mengurangi ketergantungan pada praktik seni yang eksploitatif terhadap alam.
Lebih jauh lagi, pilihan medium dan teknik semestinya juga menjadi bagian dari
pernyataan etis seniman dalam menempatkan dirinya terhadap persoalan sosial

dan lingkungan sekitar.

Sementara itu, bagi pemerintah atau pengambil kebijakan, karya ini ingin
menggarisbawahi pentingnya perhatian terhadap kelompok perempuan yang
hidup dan bekerja di sektor informal, khususnya mereka yang tinggal di wilayah
rawan ekologis seperti bantaran Kali Code. Perempuan-perempuan ini bukan
hanya tulang punggung keluarga, tetapi juga penggerak ekonomi akar rumput
yang selama ini belum banyak mendapatkan perlindungan maupun pengakuan.
Upaya peningkatan kualitas hidup, penyediaan akses terhadap air bersih, fasilitas
kesehatan, dan program pemberdayaan yang berkelanjutan menjadi kebutuhan

yang mendesak dan tidak dapat terus diabaikan.
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Terakhir, untuk masyarakat luas, karya ini mengajak kita semua untuk
lebih peka terhadap keberadaan perempuan-perempuan yang sehari-hari kita
temui di pasar, di jalan, di sudut-sudut kota yang mungkin selama ini luput dari
perhatian. Mereka bukan sekadar bagian dari lanskap urban, melainkan pelaku
penting dalam menjaga keberlangsungan hidup kota yang sesungguhnya. Dengan
membangun empati dan kesadaran kolektif, kita dapat mulai mengubah cara
pandang terhadap kerja perempuan, terhadap peran domestik, dan terhadap

hubungan kita dengan alam.
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